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Penataan dan pemberdayaan Pedagang Kaki Lima (PKL) yang dilakukan oleh Pemerintah Kota 
Surabaya mengalami pergeseran, dari pembinaan dan pemberdayaan setempat berubah ke 
penataan dan pemberdayaan PKL dengan melakukan relokasi PKL ke dalam Sentra., khususnya 
PKL makanan yang disebut dengan Sentra Kuliner. Penataan tersebut dapat mewujudkan 
lingkungan yang bersih, teratur dan memberi rasa aman bagi PKL didalamnya terhadap 
keberlanjutan usahanya. Sejak tahun 2008 hingga awal 2017 telah terbangun 43 Sentra Kuliner 
yang tersebar di Surabaya, dan jumlah ini akan terus bertambah. Namun kenyataannya ada 
beberapa Sentra Kuliner yang ramai dikunjungi pengunjung tetapi ada juga beberapa yang sepi 
pengunjung, sehingga PKL yang berada didalamnya terancam tutup. Jika suatu Sentra Kuliner 
tutup  maka dikhawatirkan PKL tersebut akan kembali ke tempat semula dan permasalahan PKL 
terhadap kota akan terulang kembali. Ada banyak aspek yang berpengaruh terhadap 
keberlanjutan Sentra Kuliner salah satunya adalah faktor lokasi. Lokasi dapat berupa kedekatan 
lokasi Sentra Kuliner dengan pemukiman dan fasilitas kota di sekitarnya dan Lokasi darimana 
PKL tersebut berasal. Penelitian kualitatif yang dilakukan dengan melakukan studi terhadap 
Sentra Kuliner yang cukup ramai dan Sentra Kuliner yang sepi pengunjung. Pengamatan 
didukung dengan hasil kuisioner yang disebarkan ke pengunjung dan PKL. Hasil analisa akan 
menunjukkan keterkaitan antara lokasi dengan keberhasilan usaha Sentra Kuliner di Surabaya. 
Kata Kunci: Sentra Kuliner, Lokasi, Surabaya 
 
PENDAHULUAN 
Penataan dan pemberdayaan Pedagang Kaki Lima (PKL) yang dilakukan oleh 
Pemerintah Kota Surabaya mengalami pergeseran, dari pembinaan dan pemberdayaan setempat 
berubah ke penataan dan pemberdayaan PKL dengan melakukan relokasi PKL ke dalam Sentra., 
khususnya PKL makanan yang disebut dengan Sentra Kuliner. Keberadaan PKL yang tersebar 
dan tidak teratur di seluruh sudut kota akan mengganggu kenyamanan dankeindahan kota. Salah 
satu jenis PKL yang banyak ditemui  di Surabaya adalah PKL yang menjual makanan (kuliner), 
hal ini ditunjang oleh keberadaan kota Surabaya yang terkenal dengan berbagai macam jenis 
kulinernya. Untuk mengatasi masalah PKL khususnya PKL kuliner, Pemerintah Kota Surabaya 
memiliki kebijakan untuk memindahkan dan memusatkan PKL dari tempat yang tidak 
selayaknya ditempati PKL( Trotoar, bahu jalan/Daerah Milik jalan, dll) ke satu tempat yaitu 
Sentra Kuliner. Pembangunan Sentra Kuliner di Surabaya. Hingga awal th 201 telah terdapat 43 
sentra kuliner yang tersebar di beberapa titik di Surabaya dan jumlah ini akan terus bertambah 
mengingat masih banyak PKL yang belum tertampung pada Sentra-sentra Kuliner tersebut. 
Dari beberapa sentra kuliner telah terbangun dan telah berfungsi, ada beberapa Sentra 
kuliner yang ramai dikunjungi pengunjung tetapi ada juga Sentra Kuliner yang sepi pengunjung 
sehingga PKL yang berada didalamnya terancam tutup.  
Dari pengamatan terhadap 4 sentra kuliner sebagai obyek studi yaitu sentra kuliner 
Gunung Anyar, sentra kuliner Semolowaru, Sentra kuliner Kapas Krampung dan sentra kuliner  
Krembangan  terlihat bahwa sentra kuliner Gunung Anyar dan Semolowaru tampak sepi 
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pengunjung.  Hal ini terlihat dengan jumlah pedagang yang berjualan di sentra PKL tersebut 
yang terus menyusut. Begitu pula dengan kunjungan konsumen yang terus berkurang. 
Mengetahui kaitan lokasi sentra kuliner terhadap keberhasilan dan keberlanjutan suatu 
sentra kuliner. Dari hasil penelitian ini dapat dibuat rekomendasi tentang lokasi sentra kuliner 
agar terjadi keberlanjutan usaha PKL didalamnya. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Menurut Hamid Shirvani (1985), terdapat delapan elemen penting perancangan kota 
yang saling terkait yaitu : Tata Guna Lahan (land use), Massa dan Bentuk Bangunan (Building 
Form and massing), Sirkulasi dan Parkir (Circulation and parking), Ruang Terbuka(open space), 
Jalan Setapak (pedestrian ways), Aktifitas Penunjang (activity support), Tanda-tanda (signage) 
dan Preservasi (preservation). Dalam hal ini kawasan Pedagang kaki lima termasuk dalam 
elemen Aktifitas Penunjang yang didefinisikan sebagai elemen/ potensi yang mendukung 
kegiatan tertentu, lebih lanjut dikatakan oleh Shirvani bahwa Aktifitas Penunjang adalah suatu 
elemen kota yang mendukung dua atau lebih pusat kegiatan umum yang berada dikawasan pusat 
kota yang memiliki konsentrasi pelayanan cukup besar. Dari segi bentuk, Aktifitas Penunjang 
dapat dibagi menjadi dua, yaitu : 1) Aktifitas Penunjang diruang terbuka dapat berupa pedestrian-
activity, taman, rekreasi, taman kota, kawasan pedagang kaki lima, kawasan penjual barang-
barang seni dan lain sebagainya. 2) Aktifitas Penunjang di Ruang Tertutup/ bangunan, dapat 
berupa pertokoan eceran, department store, perpustakaan umum dan lain sebagainya. 
Dari penjelasan tersebut kawasan pedagang kaki lima termasuk dalam elemen aktifitas 
penunjang diruang terbuka.selain itu Aktifitas Penunjang dapat memberikan image/ citra visual 
yang khas pada kawasan kota tertentu, karena dapat menghadirkan identitas lokal. Menurut 
Jumhur  (2015) dalam Jurnal Ekonomi, Bisnis dan Kewirausahaan (JEBIK) tentang Model 
Pengembangan PKL Kuliner di Kota Singkawang dalam kaitan Prospek dalam Pengembangan 
PKL kuliner PKL  kuliner bereperan dalam mengembangkan ekonomi lokal dan pemberdayaan 
sehingga memperluas lapangan pekerjaan. Menurut Dewa Gde Satrya (2009) dalam jurnal neo-
bis trunojoyo,tentang Wisata Kuliner Sebagai Penyelamat PKL di Kota Surabaya,dalam kaitan 
alternatif  pencarian  solusi atas pemenuhan hak-hak ekonomi pelaku PKL    di    tengah ancaman  
ketidakpastian    usaha maka  wisata kuliner memberi  kontribusi kepada kota dan keuntungan 
pariwisata dan dengan  pendekatan community-based tourism menjadi solusi dan kontribusi 
sektor pariwisata dalam pemenuhan hak ekonomi PKL. 
Sedangkan Kebijakan terkait Sentra Kuliner dari beberapa kebijakan terdahulu dan 
terkait dengan program walikota menata PKL sesuai dengan PERDA no.17 tahun 2003 tentang 
penataan dan pemberdayaan PKL.  
Setelah beberapa tahun kebijakan pembangunan  dan telah beroperasinya Sentra Kuliner 
di Surabaya, sebagaimana dimuat di Detik News.com, 29/09/2013, Beberapa Sentra kuliner 
mengalami kondisi yang berbeda, ada yang ramai dikunjungi pembeli namun ada Sentra Kuliner 
yang sepi pengunjung (pengunjung kurang dari 25 orang per hari). Jika ditinjau dari aspek lokasi, 
Lokasi Sentra kuliner yang berdekatan dengan lingkungan yang menarik  dan strategis (dekat 
tempat wisata, taman, masjid besar) membuat Sentra kuliner tersebut ramai dikunjungi pembeli 
 
METODE PENELITIAN 
Metoda penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan metode Riset dan 
Pengembangan (research & Development) . Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar 
fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. Selain itu landasan teori juga bermanfaat untuk 
memberikan gambaran umum tentang latar penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil 
penelitian.  
Sebagai kasus penelitian adalah Sentra Kuliner yang dibangun Pemerintah kotaSurabaya 
diwilayah Kota Surabaya dan dibawah naungan Dinas koperasi dan UMKM kota Surabaya. 
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Melalui observasi dan penyebaran kuisioner terhadap 4 lokasi Sentra Kuliner sebagai obyek 
studi, kemudian diolah dalam proses analisis dan sintesis.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebagai obyek studi pengamatan adalah 4 sentra kuliner. 2 sentra kuliner tergolong 
ramai pengunjung sedangkan 2 sentra kuliner tergolong sepi pengunjung. Yaitu sentra kuliner 
Gunung Anyar dan Semolowaru tergolong sentra kuliner yang sepi, dan sentra kuliner Ketabang 
Kali (Taman Prestasi) dan sentra kuliner Krembangan yang tergolong sentra kuliner cukup ramai. 













Gambar 1. Lokasi dan suasana sentra kuliner Gunung Anyar 
Berlokasi di Surabaya Timur, Sentra kuliner ini berada agak jauh dari pemukiman. 
Terdapat sebuah kampus perguruan Tinggi yang cukup ternama namun lokasinya juga agak jauh 
dari Sentra kuliner tersebut. Dari hasil kuisioner nampak bahwa PKL yang berjualan disana 
merupakan PKL baru dan bukan PKL hasil relokasi. 
Dari data-data kuisioner yang telah dikumpulkan, para pengunjung Sentra Kuliner 
Gunung Anyar menginginkan pengembangan selanjutnya dari Sentra Kuliner tersebut dengan 
lokasi yang dekat dengan keramaian. Untuk fasilitas agar sentra kuliner menjadi ramai yang 
diinginkan oleh para pengunjung adalah Hiburan Musik seperti Live Musik.  
 













Gambar 2. Lokasi dan suasana sentra kuliner Semolowaru 
Berlokasi di Surabaya Timur, Sentra Kuliner ini dekat dengan pemukiman, dekat 
dengan sekolah dan pasar serta banyak penjual kuliner lain yang ada di sekitarnya. Banyaknya 
penjual kuliner di sekitarnya rupanya mempengaruhi jumlah pengunjung ke sentra kuliner ini 
sehingga menjadi lebih sedikit. Selain itu kebanyakan PKL yang ada merupakan PKL baru dan 
bukan PKL hasil relokasi. 
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Berdasarkan pendapat pengunjung, bila dibangun Wisata Kuliner sebaiknya tidak terlalu 
jauh dan dekat dengan keramaian Fasilitas Umum. Selain itu, Wisata Kuliner perlu didukung 
aktivitas lainnya, seperti Area Bermain Anak dan Spot Foto untuk menjadi daya tarik pada sentra 
kuliner ini 













Gambar 3. Lokasi dan Bangunan senta kuliner Taman Prestasi 
Berlokasi di pusat kota Surabaya, Sentra kuliner ini selalu ramaiSelain itu kebanyakan 
PKL yang ada merupakan PKL baru dan bukan PKL hasil relokasi. Sejak pagi, siang dan malam 
karena okasi yang bersebelahan dengan Taman kota yaitu Taman Prestasi yang cukup ramai. 
Sebagian besar pedagang merupakan PKL yang telah lama berjualan sebelumnya dan direlokasi 
pada sentra kuliner ini. Pedagang pada Sentral Kuliner ini berasal relokasi dari beberapa tempat, 
yaitu dari jalan ketabang kali dan dari PKL depan taman Prestasi, rata-rata lama menjadi PKL 1-
5 tahun, 
Berdasarkan pendapat pengunjung, bila dibangun Sentral Kuliner sebaiknya tidak terlalu 
jauh dan dekat dengan keramaian Fasilitas Umum. Selain itu, Sentral Kuliner perlu didukung 
aktivitas lainnya, seperti Hiburan Musik, Pertunjukan, dan Spot-spot Foto 













Gambar 4. Lokasi dan Bangunan senta kuliner Krembangan 
Berlokasi di Surabaya Utara. Sentra Kuliner ini berdekatan dengan pemukiman dan 
fasilitas kota lainnya ( sekolah dan pura ). Para pedagang pada Wisata Kuliner ini merupakan 
pedagang PKL yang berasal dari relokasi dari tempat lain dan PKL baru.  
Berdasarkan pendapat pengunjung, bila dibangun Wisata Kuliner sebaiknya tidak 
terlalu jauh dan dekat dengan keramaian Fasilitas Umum. Selain itu, Wisata Kuliner perlu 
didukung aktivitas lainnya, seperti Area Bermain Anak dan Spot Foto.  karena tempat wisata 
kuliner ini sudah tersedia tempat hiburan musik 
Keinginan Pengunjung terhadap Lokasi 
Kedekatan dengan Fasilitas/ Fungsi Kota lainnya 
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Gambar 5. hasil sebaran kuisioner terhadap pengunjung berkaitan dengan Lokasi 
Sentra Kuliner 
Hasil sebaran kuisioner terhadap 4 sentra kuliner yang ada menunjukkan hasil yang 
hampir sama terhadap lokasi yaitu perlunya kedekatan sentra kuliner terhadap pemukiman dan 
fasilitas kota lainnya. Dalam hal ini seperti pada obyek kasus dekat dengan taman kota, sekolah 
dan Pura.  













Gambar 6. hasil sebaran kuisioner terhadap PKL berkaitan dengan Lokasi Asal PKL 
Sentra kuliner yang PKL nya merupakan relokasi dari tempat disekitarnya lebih mudah 
menarik pengunjung karena telah memiliki pelanggan d tempat asalnya. Namun hasil kuisioner 
menunjukkan bahwa pada sentra kuliner yang sepi, PKL merupakan dominan PKL baru dan 
bukan hasi relokasi sehingga lebih sulit menarik pengunjung datang. Hal ini berbeda dengan 
Sentra kuliner yang ramai merupakan PKL yang telah berjualan di tempat lain sebelumnya. 
Selain itu Lokasi sebaiknya tidak di lokasi yang telah banyak PKL kulinernya seperti di sentra 
kuliner semolowaru karena kalah dalam persaingan dalam menarik pelanggan 
 
KESIMPULAN 
Dari Pembahasan diatas ada korelasi antara keberhasilan suatu sentra kuliner dengan 
lokasi. Sehingga bisa disimpulkan:  
 Kedekatan lokasi sentra kuliner terhadap fasilitas kota lainnya akan mempengaruhi 
keberlanjutan sentra kuliner tersebut. Yaitu kedekatan dengan pemukiman, sekolah, taman 
kota, dsb.  
 Sentra kuliner yang mayoritas PKL relokasi dari tempat lain atau telah lama menjadi PKL 
akan lebih dapat bertahan dan berkelanjutan pada sentra kuliner tersebut daripada PKL 
yang baru dan langsung berjualan pada sentra kuliner.  
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 Lokasi sentra kuliner sebaiknya tidak berada pada area yang telah banyak sentra 
kulinernya. Hal ini untuk mengurangi tingkat persaingan yang mengancam keberlanjutan 
sentra kuliner tersebut.  
 Keberadaan fasilitas pendukung pada sentra kuliner bisa digunakan sebagai daya tarik 
sentra kuliner . Adapun yang dinginkan pengunjung dan PKL adalah panggung hiburan, 
area bermain anak dan spot- spot foto.  
 
DAFTAR PUSTAKA 
[1] Alisjahbana, 2003, Urban Hidden Economy – Peran tersembunyi Sektor Informal 
Perkotaan, Lembaga Penelitian ITS, Surabaya 
[2] Azizah, Siti, 2007, Street Vendors Arrangement Model Downtown, Journal of Architecture 
& Environment ITS, vol 6. No 2. 
[3] Jumhur, 2015, Model Pengembangan PKL Kuliner di kota Singkawang, Jurnal Ekonomi, 
Bisnis dan Kewirausahaan (JEBIK), Vol 4, No 1  
[4] Peraturan Daerah Nomer 17 tahun 2003 Pemerintah kota Surabaya tentang penataan dan 
Pemberdayaan Pedagang Kaki Lima 
[5] Privitera, Donatella & Francesco Saverio Nesci, 2014, Globalization vs Local. The Role of 
Street Food in the Urban Food System, ESPERA 2014, Procedia, ScienceDirect 
[6] Rossi, Aldo, 1991, The Architecture of the City, MIT Press (Cambridge Mass), 
Massachusetts , and London, England, 2 
[7] Shirvani, Hamid ,1985, Urban Design Process, Van Nostrand Reinhold Company, New 
York. 
[8] Satrya,, Dewa Gde, 2009, Wisata Kuliner Sebagai Penyelamat PKL di Kota Surabaya, 
Jurnal Neo-Bis, Volume 3, No. 1. 
[9] Sugiono. Metode Penelitian Kuantitatif dan R & D, Alfabeta, Bandung, 2011 
[10] http://news.detik.com/read/2013/09/29/114606/2372426/475/2/ini-dia-5-sentra-kuliner-di-
surabaya#bigpic 
[11] http://surabayanews.co.id/2016/03/22/48969/sentra-pkl-surabaya-mati-suri.html 
[12] http://daerah.sindonews.com/read/990507/151/pembangunan-sentra-pkl-rp8-miliar-dinilai-
sia-sia-1429241236 
